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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas, komisaris
independen, leverage, ukuran perusahaan dan intensitas modal terhadap tax avoidance pada
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2015-2019.
Populasi penelitian ini sejumlah 38 perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015-2019. Penentuan sampel dengan menggunakan metode purposive sampling
dan memperoleh 10 perusahaan dengan kriteria tertentu. Teknik analisis yang digunakan adalah
analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa komisaris independen
berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance, sedangkan profitabilitas, leverage, ukuran
perusahaan dan intensitas modal tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

Kata Kunci: Tax avoidance; profitabilitas; komisaris independent; leverage; ukuran perusahaan;
intensitas modal

The effect of profitability, independent commissioners, leverage, firm size and
capital intensity on tax avoidance

Abstract

This study aims to examine and analyze the effect of profitability, independent commissioners,
leverage, firm size and capital intensity on tax avoidance in property and real estate companies listed
on the Indonesian Stock Exchange for period 2015-2019. The population of this study is 38 property
and real estate companies listed on the Indonesian Stock Exchange for period 2015-2019.
Determination of samples using purposive sampling method and obtaining 10 companies with certain
criteria. The analysis technique is using multiple linear regression. The results of this study prove that
independent commissioners have a significant positive effect on tax avoidance, while profitability,
leverage, firm size and capital intensity have no effect on tax avoidance.

Keywords: Tax avoidance; profitability; independent commissioners; leverage; firm size; capital
intensity
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PENDAHULUAN

Pajak merupakan kewajiban nasional dalam bentuk pelayanan, selain itu juga merupakan peran
aktif warga negara dan anggota masyarakat lainnya untuk menghimpun dana untuk kebutuhan
nasional dalam bentuk pembangunan nasional yang pelaksanaannya tunduk pada peraturan perundang-
undangan untuk kesejahteraan nasional, Sudirman & Amiruddin (2015). Cara menggambarkan
kemandirian negara adalah dengan mencari sumber dana dari pajak, Waluyo (2011). Namun
kenyataannya penerimaan pajak di Indonesia selalu berada di bawah target APBN dan APBNP.
Sasaran pemerintah yang tinggi dan jumlah realisasi penerimaan sektor pajak yang tidak stabil
menjadikan realisasi penerimaan pada sektor pajak selalu lebih rendah dari target, Databoks (2017).
Berikut disajikan data proporsi realisasi penerimaan sektor pajak terhadap sasaran penerimaan pajak
periode tahun 2015 sampai dengan 2019:

Tabel 1. Realisasi penerimaan pajak periode tahun 2015-2019
Target penerimaan pajak  Realisasi penerimaan pajak  Persentase realisasi

Tahun riliun rupiah) (triliun rupiah) penerimaan pajak (%)
2015 1.294 1.055 81.5%

2016 1539 1.283 83.4%

2017 1283 1.147 89.4%

2018 1424 1.315,9 92%

2019 15776 1.332,1 84,4%

Berdasarkan data tabel di atas dapat dijelaskan bahwa realisasi penerimaan pendapatan negara
yang berasal dari sektor pajak periode tahun 2015 sampai dengan 2019 mengalami peningkatan hanya
sampai tahun 2018 dan mengalami penurunan pada tahun 2019. Persentase realisasi penerimaan
pendapatan negara pada sektor pajak berasal dari semua jenis pajak padatahun 2015 sebesar 81 %,
tahun 2016 sebesar 83.4%, tahun 2017 sebesar 89.4%, tahun 2018 sebesar 92% dan tahun 2019
sebesar 84.4%. Belum mampunya pemerintah untuk memaksimalkan penerimaan pajak menimbulkan
pertanyaan apakah terdapat tindakan tax avoidance dari wajib pajak badan (perusahaan) atau pribadi
yang dirancang untuk mengurangi beban pajaknya, ataukah pemungutan pajak belum berjalan secara
optimal (Adnyani & Astika, 2019).

Dalam menjalankan usahanya, perusahaan dikelola dengan memisahkan antara fungsi
kepemilikan dan pengelolaan perusahaan. Pemisahan tersebut menjadikan timbulnya suatu hubungan
keagenan, yaitu suatu hubungan antara pemilik saham (prinsipal) dengan manajemen perusahaan
(agen), Irwansyah, Lestari, & Adam (2020). Dalam hal ini, manajemen perusahaan bertindak untuk
melakukan aktivitas dalam perencanaan pajak. Aktivitas tersebut dapat dilakukan melalui tax
avoidance, yaitu dengan melakukan tindakan pengurangan beban kewajiban pajaknya secara
eksplisit, (Hanlon & Heitzman, 2010).

Tax avoidance merupakan upaya penghindaran pajak secara legal dengan cara perusahaan
melakukan pengurangan beban pajak sekecil mungkin tanpa menyalahi peraturan yang berlaku,
Darmawan & Sukartha (2014). Sebagian besar perusahaan sebagai wajib pajak menganggap bahwa
membayar pajak merupakan beban karena sumber perpajakannya adalah perubahan dari sektor
komersial atau korporasi ke sektor komersial yang berdampak pada menurunnya kepatuhan wajib
pajak. Karena perbedaan kepentingan tersebut, wajib pajak memilih untuk menurunkan beban
pajaknya secara legal atau secara ilegal, Santoso & Rahayu (2013). Perbedaan kepentingan antara
perusahaan dan pemerintah merupakan masalah yang kompleks, di mana perusahaan ingin membayar
pajak sekecil mungkin tanpa melanggar Undang-undang yang berlaku. Pada saat yang sama,
pemerintah tidak ingin hal itu terjadi karena perusahaan telah memberikan sumbangan perpajakan
yang begitu tinggi, (Hanlon & Heitzman, 2010).

Tax avoidance memiliki beberapa faktor penyebab, yang pertama yaitu profitabilitas.
Profitabilitas dapat mempengaruhi praktik tax avoidance, Kim & Im (2017). Perusahaan dengan
profitabilitas tinggi berpeluang besar terlibat praktik tax avoidance untuk mengurangi kewajiban
perpajakan mereka, Rego (2003). Profitabilitas sebagai penentu beban pajak, di mana perusahaan yang
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berlaba cukup tinggi mampu patuh dalam membayar pajaknya setiap tahun, sedangkan perusahaan
yang berlaba rendah dan mengalami kerugian cenderung akan membayar pajaknya lebih sedikit
(Rodriguez & Arias, 2012).

Irianto, Sudibyo, & Wafirly (2017) membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh positif
terhadap tax avoidance, sejalan dengan penelitian Kim & Im (2017) dan Praditasari & Setiawan
(2017) yang menyatakan bahwa laba yang besar akan meningkatkan jumlah pajak atas penghasilan,
atas dasar laba penghasilan sebagai dasar dari pengenaan pajaknya sehingga perusahaan akan
berupaya mengatasi kenaikan kewajiban perpajaknya melalui praktik tax avoidance. Namun,
penelitian tersebut bertentangan dengan penelitian Permata, Nurlaela, & Masitoh W (2018) dan Alfina,
Nurlaela & Wijayanti (2018) yang membuktikan bahwa profitabilitas tidak mempunyai pengaruh
terhadap tax avoidance. Hal tersebut disebabkan tingkat kesadaran publik untuk patuh membayar
pajak telah meningkat, nilai ROA yang tinggi mengindikasikan perusahaan telah memanfaatkan
asetnya secara efektif dan efisien sehingga perusahaan mampu membayar beban perusahaan termasuk
beban pajak.

Faktor kedua yaitu komisaris independen. Sebagai bagian dari tata kelola perusahaan, komisaris
indepednen berfungsi dalam mengawasi perilaku manajemen perusahaan termasuk praktik tax
avoidance, Tarmidi, Sari, & Handayani (2020). Penelitian membuktikan komisaris independen
memiliki pengaruh positif terhadap tax avoidance, namun tidak sejalan dengan penelitian Cahyono,
Andini, & Raharjo (2016) dan Triyanti, Titisari, & Dewi (2020) yang membuktikan bahwakomisaris
independen tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

Faktor ketiga adalah leverage, yang merupakan tingkat risiko perusahaan yang diukur dari
perbandingan antara total hutang dengan total modal perusahaan. Hasil penelitian Jamei (2017) dan
Mahdiana & Amin (2020) menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance,
namun bertentangan dengan penelitian Permata, et al (2018) yang membuktikan leverage tidak
memiliki pengaruh terhadap tax avoidance.

Faktor keempat yaitu ukuran perusahaan. Menurut ukuran perusahaan mampu mengindikasikan
kemampuan serta kestabilan perusahaan dalam menjalankan aktivitasekonominya. Semakin besar
ukuran perusahaan maka semakin rendah beban pajaknyadan perusahaan akan mampu membuat
perencanaan yang baik dengan menggunakan sumber daya yang dimiliki. Sedangkan perusahaan yang
berukuran kecil maka semakin sedikit dan terbatas untuk melakukan praktik tax avoidance. Irianto, et
al (2017) dan Alfina, et al (2018) membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap tax avoidance. Namun bertentangan dengan hasil penelitian (Kimsen, Kismanah, & Masitoh,
2018).

Faktor kelima adalah intensitas modal. Intensitas modal menggambarkan perbandingan aset
tetap dengan total aset perusahaan. Mulyani, Endang, & Endang (2014) mengatakan bahwa
perusahaan yang memutuskan untuk berinvestasi pada aset tetap dapat menjadikan biaya penyusutan
sebagai biayayang dapat dikurangkan dari penghasilan atau bersifat deductible expense, yang nantinya
biaya tersebut akan mengurangi tarif pajak yang harus dituntaskan perusahaan. Anindyka, Pratomo, &
Kurnia (2018) membuktikan bahwa intensitas modal berpengaruh posiftif terhadap tax avoidance.
Namun, tidak sejalan dengan penelitian dari (Akbar & Thamrin, 2020).

Berdasarkan beberapa latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
menguji dan menganalisis kembali terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi tax avoidance
seperti profitabilitas, komisaris independen, leverage, ukuran perusahaan dan intensitas modal.
Penelitian yang akan dilakukan mempunyai perbedaan dengan penelitian sebelumnya terkait dengan
variabel, jangka waktu dan obyek penelitian yaitu pada perusahaan property dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2015-2019.

Kajian pustaka

Teoriagensi

Teori agensi menjelaskan hubungan antara principal yaitu pemegang saham dan agen yaitu
manajemen perusahaan. Pemegang saham tidak secara langsung berpartisipasi dalam kegiatan
operasional perusahaan, dengan kata lain prinsipal hanya mendanai dan memfasilitasi dalam rangka
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aktivitas operasional perusahan. Sedangkan aktivitas operasional perusahaan dijalankan oleh
manajemen perusahaan. Manajemen memiliki tanggung jawab untuk mengelola sumber daya milik
perusahaan dan juga bertanggung jawab atas tugas-tugasnya. Prinsipal (pemegang saham) tentunya
berharap agar pihak manajemen dapat mengambil keputusan dan bertindak sesuai dengan
kepentingan prinsipal, namun pada kenyataannya manajemen selalu bertindak sesuai dengan
kepentingan pribadinya sendiri, Shapiro (2005). Dalam menjalankan usahanya, perusahaan dikelola
dengan memisahkan antara fungsi manajemen dengan kepimilikan perusahaan. Pemisahan ini
memicu suatu hubungan keagenan, yaitu suatu hubungan antara pemilik saham (prinsipal) dengan
manajemen perusahaan (agen), Irwansyah, et al (2020). Dalam hal ini, manajemen perusahaan
bertindak untuk melakukan kegiatan perencanaan pajak. Kegiatan tersebut dapat dilakukan melalui
tax avoidance, yaitu dengan melakukan pengurangan pajak secara eksplisit, (Hanlon & Heitzman,
2010).

Tax avoidance

Tax avoidance merupakan upaya menghindari pajak, metode dan teknik yang dugunakan
dengan memanfaatkan kelemahan-kelemahan dari ketentuan perpajakan yang berlaku, sehingga wajib
pajak tidak melanggar peraturan yang berlaku, (Pohan, 2016).

Variabel ini menggunakan proxy ETR (effective tax rate) Lanis & Richardson (2012). ETR
menjelaskan rasio beban pajak penghasilan dibagi dengan laba yang dihasilkan saat sebelum
dikenakan pajak penghasilan untuk menghitung tax avoidance. Semakin besar nilai ETR
mengindikasikan semakin rendahnya tingkat kegiatan tax avoidance pada perusahaan.

ETR = Total beban pajak penghasilan
Labasebelum pajak
Profitabilitas

Profitabilitas didefinisikan sebagai indikator yang mencerminkan kondisi keuangan suatu
perusahaan. Semakin tingginya nilai ROA, maka akan semakin bagus performa keuangan suatu
perusahaan. Menghitung ROA menggunakan perbandingan antara laba bersih setelah kena pajak
dengan seluruh total aktiva (Kurniasih & Ratna Sari, 2013).

ROA = Laba bersih setelah pajak
Total Aset

Perusahaan dengan pendapatan atau laba dan efisiensi yang tinggi seringkali menghadapi beban
pajak yang lebih rendah. Rendahnya beban pajak dikarenakan perusahaan dengan pendapatan tinggi
berhasil memanfaatkan keunrungan dari adanya intensif pajak dan pengurang pajak yang lain,
(Darmawan & Sukartha, 2014).

Komisaris independen

Komisaris independen merupakan dewan yang mengawasi suatu perusahaan agar mematuhi
hukum dan peraturan yang berlaku sebagaimana mestinya. Dewan pengawas independen diangkat saat
RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham) dan tidak memiliki hubungan afiliasi dengan direksi maupun
dewan pengawas serta tidak menjabat sebagai direktur perusahaan, (KNKG, 2006)

Komisaris independen merupakan rasio persentase antara komisaris independen dengan total
anggota komisaris lainnyayang berperan mengawasi pengelolaan perusahaan, (Maharani & Suardana,
2014).

Jumlah Komisaris Independen
Total Komisaris

Leverage
Leverage mendeskripsikan hubungan antara total aset dengan ekuitas saham biasa atau
menggambarkan penggunaan hutang untuk meningkatkan keuntungan perusahaan, (Kurniasih & Ratna
Sari, 2013). o
DER = Total Liabilitas

Total Ekuitas
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Leverage merupakan tingkat risiko perusahaan yang diukur dari perbandingan antara total
hutang dengan total modal perusahaan, (Jamei, 2017).

Ukuran perusahaan
Ukuran perusahaan mengacu pada skala yang digunakan untuk menunjukkan besar kecilnya
perusahaan, ditinjau dari total aset milik perusahaan.

SIZE = Logn (total aset)

Menurut Irianto, et al (2017) ukuran perusahaan mampu menunjukkan kemampuan serta
kestabilan perusahaan dalam menjalankan aktivitas ekonomi. Semakin besar ukuran perusahaan,
semakin rendah beban pajaknya dan perusahaan akan dapat menggunakan sumber dayanya untuk
membuat rencana yang baik. Sedangkan untuk perusahaan yang berukuran kecil maka semakin sedikit
dan terbatas dalam melakukan praktik tax avoidance.s

Intensitas modal
Intensitas modal menggambarkan seberapa besar perusahaan dalam menginvestasikan aset
yang dimiliki pada aset tetap. Penyusutan intensitas modal pada penelitian ini diukur dengan rasio
intensitas aset tetap, Dharma & Ardiana (2016). Menurut Wijayanti, Wijayanti, & Samrotun (2016)
rasio intensitas aset tetap adalah perbandingan total aset tetap terhadap seluruh aset milik perusahaan.
Total aset tetap
Total aset

Intensitas modal =

METODE

Populasi dalam penelitian adalah 38 perusahan property dan real estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode tahun 2015-2019. Pengambilan sampel penelitian menggunakan metode
pengambilan secara purposive sampling. Sehingga sampel pada penelitian ini diperoleh sebanyak 10
perusahaan dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 2. Kriteria pengambilan sampel

No. Kiriteria Sampel Jumlah perusahaan

1. Perusahaan sektor property dan real estate yangterdaftardalam Bursa Efek 38
Indonesia selama 5 tahun berturut-urut dalam periode tahun 2015-2019.

2. Perusahaan sektor property dan real estate yangtidak menyampaikan
annual report dalam Bursa Efek Indonesia selama 5 tahun berturut-urut 6)
dalam periode tahun 2015-2019.

3. Perusahaan sektor property dan real estate yangtidak menyampaikan )
annual report perusahaan dalam mata uangrupiah.

4. Perusahaan sektor property dan real estate yangtidak memiliki laba positif (10)
selama periode tahun 2015-2019.

5. Perusahaan sektor property dan real estate yangtidak menyampaikan
annual report perusahaan secara lengkap dan sesuaidengan kriteria (12)
penelitian.

Totalperusahaan 10

Jumlah Observasi (10 x 5) 50

Data dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif dengan menggunakan data sekunder.
Pengambilan data berupa dokumentasi dari laporan keuangan yang diakses melalui www.idx.co.id.
Data annual report perusahaan yang digunakan merupakan perusahaan property dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2015-2019. Pengolahan data dalam penelitian
ini menggunakan program IBM SPSS versi 25 untuk pengambilan keputusan penelitian. Metode
analisis data yang digunakan yaitu metode analisis linear berganda. Dalam uji analisis linier berganda
terdapat berbagai uji, yaitu uji asumsi klasik, uji analisis regresi linier berganda, uji hipotesis dan uji
koefisien determinasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji normalitas

Dalam penelitian ini digunakan metode uji One Sample Kolmogorov-Smirnov (K-S) untuk
menguji normalitas nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak.
Dasar pengambilan keputusan residual terdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05.
Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yamg terdistribusi dengan normal, Ghozali
(2016). Hasil pengujian normalitas dapat dijelaskan pada tabel berikut ini:

Tabel 3. Hasil uji normalitas

Unstandardized residual Kesimpulan
N 50
Test Statistic 0,106 Terdistribusi normal

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200

Berdasarkan hasil pengujian normalitas terhadap nilai residual diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,200 > 0,05. Sehingga model regresi dikatakan normal. Dengan demikian data dalam
penelitian ini memenuhi syarat analisis regresi.

Uji multikolinieritas

Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi korelasi sempurna atau mendekati sempurna
di antara variabel bebasnya. Uji multikolinieritas diukur dengan melihat nilai VIF dan Tolerance pada
hasi regresi, apabila nilai VIF kurang dari 10 dan Tolerance lebih dari 0,1 maka dinyatakan tidak
terjadi multikolinieritas, Ghozali (2016). Hasil pengujian multikolinieritas dapat dijelaskan
sebagaimana terlihat padatabel berikut ini:

Tabel 4. Hasil uji multikolinieritas
Tolerance  VIF Kesimpulan

PROF 0,859 1,164 Tidak terjadi multikolinieritas
Kl 0,957 1,044 Tidak terjadi multikolinieritas
LEV 0,906 1,104 Tidak terjadi multikolinieritas
SIZE 0,865 1,156 Tidak terjadi multikolinieritas
IM 0,808 1,238 Tidak terjadi multikolinieritas

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas dapat diketahui bahwa nilai VIF dari semua
variabel adalah <10 dan nilai tolerance dari semua variabel adalah >0,1. Dengan demikian hasil
pengujian multikolinieritas menunjukkan tidak terjadi multikolinieritas.

Uji autokorelasi

Metode pengujian dalam penelitian ini menggunakan uji Durbin Watson (DWtest).
Hasil pengujian autokorelasi dapat dijelaskan pada tabel di bawabh ini:

Tabel 5. Hasil uji autokorelasi

R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
0,559 0,312 0,234 45,446 2,147

Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi dapat diketahui nilai DW (Durbin Watson) sebesar
2,147. Nilai DU dan DL yang diperoleh dari tabel statistik Durbin Watson dengan n = 30 dank =3
maka didapat nilai DL =1,0706 dan DU =1,8326. Jadi nilai 4-DU = 2,1674 dan 4-DL =2,9294.
Dengan demikian nilai DW terletak di antara nilai DU dan 4-DU (1,8326 < 2,147 < 2,1674)
menunjukkan hasil tidak ada autokorelasi pada model regresi.
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Analisis regresi linier berganda

Tabel 6. Hasil uji analisis regresi linier berganda

Model B Std. error
(Constant) -55,57 46,06
Profitabilitas (X1) 404,03 200,92
Komisari Independen (X2) 270,81 102,58
Leverage (X3) 0,360 10,64
Ukuran Perusahaan (X4) 5,81 0,000
Intensitas Modal (X5) -152,44 86,56

Dari tabel di atas dapat disusun persamaan regresi seperti berikut :

TA =-55,57 + 404,03 PROF + 270,81 K1 + 0,360 LEV + 5,81SIZE -152,44 IM + ¢

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil analisis regresi linier berganda diketahui
persamaannya sebagai berikut:

Nilai konstanta sebesar -55,57 artinya nilai iniakan konstanatau tetap. Apabila nilai semua
variabel independen memiliki nilai 0 maka nilai variabel dependen (Beta) sebesar -55,57, yang
artinya jika tidak ada nilai variabel independen maka tax avoidance pada perusahaan property dan
real estate akan menurun sebesar 55,5%.

Nilai koefisien regresi untuk variabel profitabilitas adalah 404,03. Artinya setiap kenaikan
profitabilitas satu satuan maka akan meningkatkan tax avoidance pada perusahaan property dan
real estate sebesar404,03.

Nilai koefisien regresi untuk variabel komisaris independen adalah 270,81. Artinya setiap
kenaikan komisaris independen satu satuan maka akan meningkatkan tax avoidance pada
perusahaan property dan real estate sebesar 270,81.

Nilai koefisien regresi untuk variabel leverage adalah 0,360. Artinya setiap kenaikan
leverage satu satuan maka akan meningkatkan tax avoidance pada perusahaan property dan real
estate sebesar0,360.

Nilai koefisien regresi untuk variabel ukuran perusahaan adalah 5,81. Artinya setiap
kenaikan ukuran perusahaan satu satuan maka akan meningkatkan tax avoidance pada perusahaan
property dan real estate sebesar5,81.

Nilai koefisien regresi untuk variabel intensitas modal adalah -152,44. Artinya setiap
kenaikan intensitas modal satu satuan maka akan menurunkan tax avoidance pada perusahaan
property dan real estate sebesar 152,44, dengan asusmsi bahwa variabel independen lain dalam
model regresi adalah tetap.

Uji koefisien determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R2) menggambarkan seberapa besar pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen.

Tabel 7. Hasil koefisien determinasi
R R square  Adjusted rsquare Std. error of the estimate Durbin-watson
0,559 0,312 0,234 45,446 2,147

Berdasarkan hasil pengujian di atas diketahui nilai Adjusted-R Square sebesar 0,234
sehingga dapat diinterpretasikan bahwa variabel profitabilitas, komisaris independen, leverage,
ukuran perusahaan dan intensitas modal mampu menjelaskan terhadap variabel tax avoidance pada
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-
2019 sebesar 23%, sedangkan sisanya sebesar 77% dijelaskan oleh variabel lain di luar model
penelitian ini.

Pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance

Berdasarkan hasil dari analisis regresi dalam penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance. Dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,050 yang

menunjukkan HO ditolak dan nilat t-hitung lebih kecil dari t-tabel (2,011 <2,064). Dapat dijelaskan
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bahwa perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi cenderung untuk patuh dalam membayar
kewajiban perpajakannya dan menghindari upaya tax avoidance. Hasil dari penelitian ini sejalan
dengan penelitian dari Damayanti & Susanto (2015), Ariandini & Ramantha (2018), Permata, et al
(2018), Alfina, et al (2018) dan Triyanti, et al (2020) yang membuktikan bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance. Namun, hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang
dilakukan Irianto, et al (2017), Kimsen, et al (2018), Praditasari & Setiawan (2017) dan Darmawan &
Sukartha (2014) yang membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

Pengaruh komisaris independen terhadap tax avoidance

Hasil dalam penelitian ini membuktikan bahwa komisaris independen berpengaruh positif
terhadap tax avoidance. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,011 yang menunjukkan
HO diterima dan nilat t-hitung lebih besar dari t-tabel (2,640 < 2,064). Dapat dijelaskan bahwa
keberadaan komisaris independen efektif dalam usaha mencegah praktik .tax avoidance pada
perusahaan property dan real estate. Semakin tinggi jumlah komisaris independen maka semakin
banyak pihak yang mengawasi tindakan manajemen internal, sehingga manajemen semakin bijak
dalam melakukan tindakan tax avoidance bahkan menghindarinya, Tarmidi, etal (2020). Hasil dari
penelitian ini sejalan dengan penelitian Maharani & Suardana (2014) dan .Alfina, et al (2018). Namun
bertentangan dengan penelitian Cahyono, etal (2016) dan Triyanti, etal (2020) yang membuktikan
bahwa komisaris independen tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance.

Pengaruh leverage terhadap tax avoidance

Berdasarkan hasil analisis regresi dalam penelitian ini menunjukkan leverage tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance. Dibuktikan dengan nilai signifikansi yang lebih besar (0,973 >
0,05) sehingga Ho ditolak dan nilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel (0,034 < 2,064). Dapat
dijelaskan bahwa leverage merupakan tingkat hutang yang digunakan perusahaan dalam
melakukan pembiayaan. Jika perusahaan menggunakan hutang dalam komposisi pembiayaan, maka
perusahaan harus membayarkan beban bunga yang timbul karena hutang, Darmawan & Sukartha
(2014). Sementara itu, keputusan pendanaan perusahaan dapat menjadi gambaran penghindaran pajak
terkait dengan tarif pajak efektif, hal tersebut dikarenakan terdapat peraturan perpajakan terkait
kebijakan struktur pendanaan perusahaan, Gupta & Newberry (1997). Dengan demikian dapat
dijelaskan bahwa perusahaan lebih banyak menggunakan dana internal maupun internal. Hutang
yang menyebabkan timbulnya beban bunga akan mengurangi penghasilan kena pajak, sedangkan
deviden yang didapatkan dari laba ditahan tidak dapat mengurangi jumlah penghasilan kena pajak.
Sebagian besar hutang yang dimiliki perusahaan sampel berasal dari pinjaman modal kepada
pemegang saham atau pihak terkait, sehingga biaya bunga yang timbul tidak mengurangi
penghasilan kena pajak perusahaan. Karenabiaya bunga yang dapat digunakan sebagai pengurang
laba kena pajak adalah biaya bunga yang muncul akibat adanya pinjaman kepada pihak ketiga
atau kreditur yang tidak memiliki hubungan dengan perusahaan, hal ini diatur dalam (PP 45/2019,
2019).

Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Darmawan & Sukartha (2014) dan
Prapitasari & Safrida (2019) namun, bertentangan dengan penelitian dari Praditasari & Setiawan
(2017), Alfina, et al (2018) dan Mahdiana & Amin (2020) yang membuktikan bahwa leverage
berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance

Hasil analisis dalam penelitian ini membuktikan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance. Dibuktikan dengan nilai signifikansi lebih besar (0,882 >0,05)
dan nilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel (0,149 <2,064). Dapat dijelaskan bahwa perusahaan besar
atau kecil tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, karena perusahaan memilih untuk patuh
terhadap ketentuan perpajakan yang berlaku. Perusahaan tidak ingin mengambil risiko dengan
proses pemeriksaan atau pengenaan sanksi yang dapat mempengaruhi citra perusahaan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Cahyono, et al (2016), Oktamawati (2017) dan Permata, et al
(2020), namun bertentangan dengan penelitian Irianto, etal (2017), Alfina, et al (2018) dan Triyanti,
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et al (2020) yang membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tax
avoidance.

Pengaruh intensitas modal terhadap tax avoidance

Berdasarkan hasil pengujian regresi dalam penelitian ini membuktikan bahwa intensitas modal
tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Dibuktikan dengan nilai signifikansi lebih besar (0,085 >
0,05) dan nilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel (-0,245 < 2,064). Dapat dijelaskan bahwa intensitas
modal tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, karena jumlah rata-rata modal penunjang pendapatan
pada perusahaan property dan real estate periode 2015-2019 adalah hanya sebesar 10%. Sebagian
besar aset yang dimiliki oleh perusahaan property dan real esatate merupakan aset untuk dijual
kembali. Maka biaya penyusutan aktiva tetap pada perusahaan property dan real estate yang menjadi
sampel penelitian ini tidak dapat dimaksudkan untuk upaya praktik tax avoidance, namun cenderung
hanya untuk menjalankan operasional perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Aminah, etal (2017) dan Akbar & Thamrin (2020), namun tidak sejalan dengan penelitian Kim & Im
(2017), Irianto, etal (2017) dan Kalbuana, et al (2020) yang menyatakan bahwa intensitas modal
berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data mengenai pengaruh profitabilitas, komisaris independen,
leverage, ukuran perusahaan dan intensitas modal terhadap tax avoidance, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan property dan real estate yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun
2015-2019 memiliki profitabilitas yang tinggi sehingga cenderung untuk patuh dalam membayar
kewajiban perpajakannya dan menghindari praktik tax avoidance;

Komisaris independen berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Hal ini mengindikasi bahwa
keberadaan komisaris independen efektif dalam usaha mencegah praktik tax avoidance pada
perusahaan property dan real estate yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun
2015-2019;

Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Hal ini menjelaskan bahwa tinggi
rendahnya tingkat hutang perusahaan tidak mempengaruhi praktik tax avoidance yang dilakukan
perusahaan property dan real estate yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
tahun 2015-2019;

Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Hal ini mencerminkan
bahwa besar kecilnya ukuran perusahaan makatidak berdampak dalam praktik tax avoidance pada
perusahaan property dan real estate yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun
2015-2019; dan

Intensitas modal tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin besar aset tetap yang dimiliki perusahaan tidak memberikan efek yang cukup besar dalm
upaya praktik tax avoidance, karena perusahaan lebih memfokuskan aset tetap untuk operasional
perusahaan property dan real estate yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun
2015-2019.
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